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ABSTRAK. Berbagai studi telaah literatur telah banyak membahas tentang dampak screen 
time terhadap perkembangan anak usia dini dari perspektif perilaku maupun psikologis. 
Akan tetapi, belum ada studi telaah literatur yang mengkaji dampak screen time dari 
perspektif neuropsikologi. Studi telaah literatur ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 
mengkaji artikel-artikel penelitian neuropsikologi tentang dampak screen time terhadap 
perkembangan anak usia dini. Terdapat 11 artikel yang diperoleh dari tiga database yaitu 
PubMed, Nature, dan Scopus. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis konten yaitu 
dengan mengelompokkan berbagai hasil penelitian menjadi kategori dalam memahami 
dampak screen time. Hasil dari telaah literatur menunjukkan bahwa penggunaan screen 
time pada anak usia dini berdampak pada berkurangnya kesatuan materi putih, ketebalan 
korteks dan kedalaman sulkus, serta terjadi sinkronisasi neurologis yang lebih sedikit. 
Selain itu, anak juga memiliki pola hidup tidak sehat, kemampuan berbahasa dan atensi 
yang menurun, serta terjadi permasalahan perilaku dan emosi pada usia sekolah. 
Penggunaan screen time pada anak usia dini seharusnya dapat lebih diminimalisasi atau 
bahkan dihindari agar tidak berdampak pada perkembangan anak dalam jangka panjang. 

Kata Kunci :  Screen Time; Anak Usia Dini; Neuropsikologi 

ABSTRACT. Studies have discussed the impact of screen time on early childhood 
development from behavioral and psychological perspective. However, there is limited 
review studies that examines the impact of screen time from a neuropsychological 
perspective. This literature review study aims to explore and review neuropsychological 
research articles about the impact of screen time on early childhood development. There 
were 11 articles obtained from three databases, namely PubMed, Nature, and Scopus. 
Content analysis is used in this study, namely by grouping various research results into 
categories in understanding the impact of screen time. The results of the literature review 
show that the use of screen time in early childhood has an impact on reducing white matter 
unity, cortical thickness and sulcus depth, as well as less neurological synchronization. Apart 
from that, children also have unhealthy lifestyles, decreased language and attention skills, 
and behavioral and emotional problems at school age. The use of screen time in early 
childhood should be minimized or even avoided so that it does not have an impact on the 
child's development in the long term. 
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PENDAHULUAN  
Adanya revolusi digital menyebabkan manusia semakin familier dengan 

keberadaan teknologi, tidak terkecuali anak-anak. Berbeda dengan generasi terdahulu, 

faktor teknologi saat ini menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam 

tahapan perkembangan anak-anak. Fakta ini selaras dengan pengembangan teori 

ekologi Bronfenbrenner menjadi teori neo-ekologi. Perbedaan teori neo-ekologi dengan 

teori sebelumnya adalah adanya mikrosistem virtual yang menekankan terciptanya 

aktivitas, peran, serta hubungan interpersonal di dunia maya yang dapat mempengaruhi 

perkembangan manusia [1]. Sementara itu, dalam teori ekologi sebelumnya, 

mikrosistem hanya mencakup lingkungan yang berinteraksi langsung dengan anak 

secara fisik seperti orang tua, guru, dan teman sebaya [2]. Oleh karena itu, penggunaan 

teknologi atau screen time menjadi salah satu perspektif yang perlu diperhatikan dalam 

perkembangan anak di era digital seperti sekarang.  

Peran teknologi yang signifikan pada tahapan perkembangan tidak lepas dari 

makin banyaknya anak yang menggunakan teknologi. Data dari sebuah jurnal 

menunjukkan bahwa 96.6% anak di Amerika menggunakan telepon genggam bahkan 

sejak usia satu tahun [3]. Perilaku penggunaan teknologi pada anak pada usia tertentu 

memang memiliki dampak positif seperti memfasilitasi anak untuk bermain, 

berkomunikasi, dan belajar [4], namun dampak negatif dari interaksi anak dengan 

teknologi juga perlu diwaspadai terutama pada anak dengan usia lebih muda. Penelitian 

menunjukkan bahwa semakin banyak waktu yang dihabiskan untuk screen time maka 

semakin besar kemungkinan anak mengalami permasalahan perilaku [5]. Penelitian lain 

menunjukkan bahwa penggunaan telepon genggam pada anak yang lebih muda perlu 

diminimalisasi atau bahkan dihindari karena lebih rentan terhadap paparan berbahaya 

dari radiasi telepon genggam [6]. Bahkan, panduan pediatri menyarankan bahwa anak 

usia 2-5 tahun tidak boleh mengakses screen time lebih dari 1 jam dalam sehari [7]. 

Larangan tersebut menjadi ironi karena sebanyak 33,4% anak usia dini di Indonesia 

menggunakan telepon genggam dan 24,9% bahkan sudah mampu mengakses internet 

[8]. Oleh karena itu, pembahasan mengenai penggunaan screen time pada anak usia dini 

merupakan isu yang penting untuk dibahas lebih lanjut terutama pada konteks 

Indonesia.  

Menurut Permendikbud Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini, anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-

6 tahun [9]. Fase ini merupakan salah satu fase krusial untuk mengembangkan 

kemampuan yang mendukung tahapan perkembangan selanjutnya. Berdasarkan teori 

perkembangan kognitif dari Piaget, anak usia dini mulai mengembangkan kemampuan 

berbahasa serta memulai untuk merepresentasikan benda dan kejadian dengan symbol 

[10]. Selain itu, sebuah penelitian longitudinal membuktikan bahwa fungsi eksekutif 

pada anak usia dini mampu memprediksi kemampuan numerik serta akurasi 

penyelesaian permasalahan aritmetika ketika usia Sekolah Dasar [11]. Bahkan, 

kemampuan matematika dan bahasa yang baik ketika fase usia dini berkorelasi dengan 

keberhasilan menyelesaikan ujian ketika masa sekolah lanjutan [12]. Di fase ini, anak 

juga mulai belajar tentang kemandirian serta mulai mengembangkan kesiapan diri 
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untuk bersekolah [13]. Dengan demikian, fase ini merupakan masa krusial 

perkembangan kognitif anak sehingga perlu dihindarkan dari penggunaan screen time 

yang cenderung merugikan dan mengganggu perkembangan optimal anak usia dini.  

Sebuah studi tinjauan pustaka sistematis menyimpulkan bahwa penggunaan 

screen time pada anak usia dini berkorelasi dengan kualitas tidur yang buruk [14]. Studi 

lain menyimpulkan bahwa screen time pada anak usia dini juga berkorelasi positif 

dengan obesitas [15]. Selain itu, tinjauan pustaka sistematis lain juga menjelaskan 

bahwa paparan screen time pada anak usia dini berkorelasi negatif dengan 

kesejahteraan (well-being) dan perkembangan atensi [16]. Berdasarkan kumpulan 

tinjauan pustaka sistematis di atas, dapat dilihat bahwa pembahasan tentang dampak 

screen time pada anak usia dini mayoritas berfokus pada aspek perilaku maupun 

psikologis. Sementara itu, belum ada studi telaah literatur yang membahas mengenai 

dampak screen time pada anak usia dini dengan mempertimbangkan perspektif 

neuropsikologi. Dalam hal ini, neuropsikologi mempelajari tentang proses yang terjadi 

di dalam otak yang mempengaruhi perilaku dan sebaliknya [17]. 

Neuropsikologi merupakan cabang ilmu yang penting dan perlu ditelaah 

terutama pada konteks perkembangan anak usia dini. Penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi perkembangan otak yang cepat dan dinamis pada anak usia dini yang 

mempengaruhi proses perkembangan kognitif anak [18]. Dalam hal ini, neuropsikologi 

dapat melihat proses interaksi yang terjadi antara perkembangan otak dengan 

perubahan perilaku [19] sehingga dapat memberikan penjelasan komprehensif dan 

mendalam terkait perkembangan anak usia dini. Bahkan, penelitian menunjukkan 

bahwa para guru yang mempelajari proses neuropsikologi tentang anak usia dini 

menunjukkan peningkatan keterlibatan serta semakin menyadari pentingnya proses 

pembelajaran pada anak usia dini [20]. Oleh karena itu, pendekatan neuropsikologi 

tidak dapat diabaikan dalam menelaah perkembangan anak termasuk dalam melihat 

fenomena penggunaan screen time terhadap perkembangan anak usia dini. Studi telaah 

literatur ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengkaji artikel-artikel penelitian 

neuropsikologi tentang dampak screen time terhadap perkembangan anak usia dini. 

Secara spesifik, artikel ini membahas tentang perubahan yang terjadi pada struktur otak 

serta perubahan pada aspek psikologis anak usia dini setelah mendapatkan paparan 

screen time.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode telaah literatur (literature review) pada 

penelitian-penelitian terdahulu untuk membahas mengenai dampak screen time pada 

anak usia dini dengan pendekatan neuropsikologi. Metode telaah literatur diawali 

dengan proses pencarian artikel sesuai kriteria inklusi dan kata kunci, melakukan 

ekstraksi data, dan mensistesis data [21]. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah 

semua penelitian empirik berbahasa inggris yang membahas dampak screen time pada 

anak usia dini yang melibatkan variabel neuropsikologi seperti bagian otak hingga 

perilaku. Dalam hal ini, anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun. Selain itu, 
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artikel ini membatasi pada penelitian-penelitian terbaru selama sepuluh tahun terakhir 

yaitu 2014-2024.  

Pencarian artikel dilakukan melalui beberapa database yaitu PubMed, Nature, 

dan Scopus. Dari ketiga database, penulis menggunakan kata kunci yang sama untuk 

melakukan pencarian dengan menggunakan bahasa inggris yaitu (a) “screen time” AND 

“early childhood” AND “brain” dan “screen time” AND “preschool*” AND “brain”. 

Berdasarkan pencarian yang dilakukan, peneliti mendapatkan total 29 artikel dari 

PubMed, 39 artikel dari Nature, dan 26 artikel dari Scopus. Setelah melakukan 

pencarian, peneliti melakukan ekstraksi data melalui kriteria eksklusi yang telah 

ditentukan sebelumnya. Artikel perlu dieliminasi apabila (a) merupakan studi telaah 

literatur sehingga tidak menyediakan data empiris (b) membahas anak-anak di atas usia 

5 tahun karena tidak termasuk anak usia dini (c) membahas remaja (d) membahas pada 

konteks gangguan tertentu (d) tidak disampaikan dalam bahasa inggris. Dari proses data 

ekstraksi diperoleh total 12 artikel yang terdiri dari 7 artikel PubMed, 4 artikel Nature, 

dan 1 artikel Scopus dengan mempertimbangkan adanya kesamaan artikel dari ketiga 

database yang ada. Proses ekstraksi data dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Seleksi Artikel 
Database Sebelum 

Ekstraksi 

Setelah Ekstraksi 

PubMed 29 artikel 6 artikel 

Nature 39 artikel 4 artikel 

Scopus 26 artikel 1 artikel 

Total  11 artikel 

 Selanjutnya, proses sintesis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 

konten. Teknik ini dilakukan dengan melakukan kategorisasi pada teks. Dalam proses 

kategorisasi, perlu melihat pola pada data melalui observasi teks yang sistematis atau 

yang disebut dengan koding [22]. Teknik analisis diawali dengan membaca keseluruhan 

artikel. Setelah itu, dilakukan kategorisasi dengan memberikan kode pada hasil 

penelitian yang memiliki variabel sejenis sehingga terbentuk kelompok-kelompok 

variabel.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah melalui proses koding, didapatkan dua kategorisasi utama dalam proses 

telaah literatur ini yaitu (1) dampak screen time terhadap struktur dan fungsi otak anak 

usia dini (2) dampak screen time terhadap aspek psikologis anak usia dini. Dalam 

kategorisasi pertama, beberapa penelitian menyebutkan adanya perubahan pada materi 

putih (white matter), korteks dan sulkus, serta sinkronisasi neurologi atau saraf seperti 

pada Tabel 2. Sementara itu, kategorisasi kedua menyebutkan adanya dampak screen 

time terhadap aspek psikologis seperti perilaku, kognisi, dan sosio emosional seperti 

pada Tabel 3.  
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Tabel 2. Dampak Screen Time terhadap Struktur dan Fungsi Otak Anak Usia Dini 
No Peneliti Partisipan Metode Hasil 
1. (Zivan et 

al., 2019) 
30 anak usia pra 
sekolah (4-6 
tahun) dengan 
perkembangan 
tipikal dan tidak 
ada riwayat sulit 
fokus. 

Kuantitatif eksperimen 
dengan membandingkan 
data EEG yang diperoleh 
ketika mendengarkan cerita. 
Cerita pada kelompok  
kelompok kontrol 
disampaikan oleh 
ekperimenter secara 
langsung, sedangkan pada 
kelompok eksperimen 
disampaikan dengan 
menggunakan layar. 

Kelompok kontrol 
menunjukkan peningkatan 
kemampuan atensi visual ketika 
mendengarkan cerita, 
sedangkan pada kelompok 
eksperimen tidak menunjukkan  
peningkatan pada kemampuan 
atensi visual. Hasil EEG 
menunjukkan bahwa terjadi 
keterkaitan gelombang teta dan 
beta yang tinggi pada kelompok 
eksperimen. 

2. (Hutton et 
al., 2020) 

47 anak berusia 
antara 3 sampai 5 
tahun dengan 
perkembangan 
tipikal 

Kuantitatif dengan 
mengkorelasikan kuesioner 
ScreenQ (untuk melihat 
frekuensi penggunaan media 
digital) dan hasil MRI 
(melihat Diffusion Tensor 
Imaging/DTI untuk 
mengetahui indeks kesatuan 
materi putrih) 

Meningkatkan penggunaan 
media digital pada anak 
prasekolah berkorelasi dengan 
menurunnya kesatuan materi 
putih. Kesatuan materi putih 
dalam hal ini berperan untuk 
mendukung perkembangan 
bahasa dan literasi pada anak 
prasekolah. 

3. (Hutton et 
al., 2022) 

52 anak berusia 
antara 3 sampai 5 
tahun dengan 
perkembangan 
tipikal 

Kuantitatif dengan 
mengkorelasikan kuesioner 
ScreenQ (untuk melihat 
frekuensi penggunaan media 
digital) dan hasil MRI (untuk 
melihat ketebalan korteks 
atau cortical thickness/CT 
dan kedalaman sulkus atau 
sulcal depth/SD 

Penggunaan media digital yang 
lebih tinggi berkorelasi dengan 
rendahnya ke CT pada area 
lateralisasi kanan korteks 
oksipital, parietal, temporal, 
dan area fusiform. Selain itu, 
juga berkorelasi dengan 
rendahnya SD pada area 
lateralisasi kanan inferior 
temporal/ area fusiform. 

4. (Zivan et 
al., 2022) 

24 anak usia 24 
sampai 42 bulan 
dengan 
perkembangan 
tipikal. 24 ibu 
biologis dari 
masing-masing 
partisipan anak. 

Kuantitatif untuk melihat 
pengaruh penggunaan 
media elektronik pada ibu 
terhadap interaksi ibu dan 
anak yang diukur 
menggunakan EEG. 
Penelitian ini untuk melihat 
sinkronisasi neurologis yang 
terjadi antara ibu dan anak 

Sinkronisasi neurologis antara 
ibu dan anak lebih tinggi terjadi 
pada situasi DR (metode 
membaca cerita bersama untuk 
melihat kemampuan anak 
dalam mendengarkan dan 
berbahasa) tanpa penggunaan 
media elektronik daripada DR 
dengan menggunakan media 
elektronik. 

5.  Law et al., 
2023) 

437 anak 12 bulan 
diamati perilaku 
screen time, lalu 
diamati 
menggunakan 
EEG pada usia 18 
bulan. Pada usia 9 
tahun mengisi 
kuesioner fungsi 
eksekutif 

Kuantitatif dengan 
mengkorelasikan frekuensi 
screen time dan juga proses 
kognitif dalam aktivitas 
korteks yang diukur dengan 
menggunakan EEG 

Peningkatan screen time pada 
usia bayi, lebih tepatnya usia 12 
bulan, berkorelasi dengan 
tingginya tetha power, 
Tingginya tetha power dapat 
diartikan terjadinya performa 
buruk pada executive 
functioning. 
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Tabel 3. Dampak Screen Time terhadap Aspek Psikologis Anak Usia Dini 
No Peneliti Partisipan Metode Hasil 
1. (Cheung et 

al., 2017) 
715 bayi dan batita 
usia 6-36 bulan. 

Kuantitatif dengan 
menyebarkan survei yang 
mengukur penggunaan layer 
sentuh, durasi tidur siang 
dan malam, durasi waktu 
sampai anak tertidur, dan 
frekuensi anak terbangun 
saat malam. 

Hasil studi mengkonfirmasi 
bahwa peningkatan frekuensi 
penggunaan layar sentuh 
menurunkan total durasi tidur 
(tidur malam lebih sedikit, 
tidur siang lebih lama, namun 
tidak berhubungan dengan 
frekuensi anak terbangun saat 
malam. 

2. (Simonato 
et al., 2018) 

986 perempuan dan 
999 laki-laki yang 
diamati pada usia 4 
tahun dan juga 13 
tahun 

Kuantitatif dengan 
menyebarkan survei terkait 
perilaku menonton televisi 
pada usia 2 tahun serta 
kuesioner berkaitan dengan 
gaya hidup yang diamati 
pada saat usia 13 tahun 
seperti perilaku makan dan 
indeks masa tubuh 

Perilaku menonton televisi 
berlebihan berhubungan 
dengan menurunnya kondisi 
kesehatan serta karakter 
keperilakuan. Hal ini 
ditunjukkan dengan perilaku 
makan makanan cepat saji 
hingga rendahnya 
keterlibatan diri saat remaja. 

3. (Pagani et 
al., 2019) 

907 anak perempuan 
dan 952 anak laki-
laki yang diamati 
secara longitudinal 
sejak usia 
prasekolah. Faktor 
risiko diamati ketika 
usia 12 dan 13 tahun. 

Kuantitatif dengan survei 
untuk melihat ada atau 
tidaknya televisi di kamar 
anak saat usia 4 tahun, 
durasi penggunaan televisi 
per hari, serta risiko 
biologis, psikologis, dan 
sosial seperti peningkatan 
indeks masa tubuh, 
emotional distress, hingga 
perilaku agresif. 

Adanya televisi di kamar anak 
saat usia 4 tahun berkorelasi 
dengan indeks masa tubuh 
yang lebih besar pada usia 12 
tahun, kebiasaan makan tidak 
sehat pada usia 13 tahun, 
emotional distress yang lebih 
tinggi, adanya gejala depresi, 
victimization, perilaku agresif, 
dan tingkat sosialisasi yang 
lebih rendah. 

4. (Supanita-
yanon et al., 
2020) 

274 partisipan yang 
diamati hingga usia 4 
tahun. Pengamatan 
dilakukan saat anak 
berusia 6, 12, 18, dan 
24 bulan. 

Kuantitatif dengan survei 
untuk melihat paparan 
terhadap media elektronik 
serta perkembangan kognitif 
yang diukur menggunakan 
The Mullen Scales of Early 
Learning. 

Perkembangan kognitif anak 
berkorelasi positif dengan 
paparan media di usia yang 
lebih tua, berkorelasi positif 
dengan sedikitnya paparan 
media (dalam bulan), serta 
berkorelasi positif dengan 
lebih banyaknya interaksi 
verbal ketika screen time 
dengan orang tua. 

5. (Portugal et 
al., 2021) 

40 anak usia di 
bawah 4 tahun 
dengan 26 pengguna 
media elektronik 
tinggi (high 
user/HU) dan 14 
pengguna media 
elektronik rendah 
(low user/LU) 

Kuantitatif eksperimen 
membandingkan kontrol 
atensi dua kelompok. 
Kelompok dibedakan 
berdasarkan frekuensi 
penggunaan layar sentuh 
melalui kuesioner kemudian 
diberikan stimulus untuk 
melihat performa kontrol 
atensi dan dideteksi 
menggunakan eye-tracker 

Tingginya paparan layar 
sentuh berkorelasi dengan 
lebih cepatnya atensi 
exogenous dan adanya 
penurunan kontrol atensi 
endogenous. Atensi 
exogenous merupakan atensi 
yang didorong adanya 
stimulus dari luar, sementara 
itu atensi endogenous adalah 
atensi yang didorong oleh 
tujuan dan juga terjadi secara 
sadar. 

6.  (Al Hosani 
et al., 2023) 

454 anak usia 12 
hingga 48 bulan. 
Terdiri dari 2 
kelompok yaitu 227 
anak dengan 

Case-control study dengan 
membedakan lama screen 
time pada kedua kelompok 
melalui kuesioner. 

Anak yang menggunakan 
media elektronik berisiko 
lebih tinggi mengalami 
keterlambatan bicara dan 
keterlambatan perkembangan 
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keterlambatan bicara 
(bukan dikarenakan 
kelainan genetik, 
gangguan neurologis, 
ASD, kelumpuhan 
otak, maupun 
gangguan 
perkembangan 
global) dan 227 anak 
dengan 
perkembangan 
tipikal. 

bahasa. Dari total responden, 
88.3% terekspos layar saat 
berusia kurang dari 2 tahun. 
Studi ini membuktikan bahwa 
penggunaan media elektronik 
serta onset penggunaan media 
elektronik merupakan faktor 
yang berperan dalam 
keterlambatan bicara dan 
bahasa 

 Sebagian literatur bidang neuropsikologi terkait dampak screen time pada anak 

usia dini membahas adanya perubahan struktur dan fungsi otak. Dalam hal ini, struktur 

otak yang dimaksud adalah bagian-bagian otak yang terlibat saat anak terpapar screen 

time. Struktur otak tersebut antara lain materi putih [23], korteks dan sulkus [24], [25], 

[26] dan sinkronisasi neurologis [27]. Menurut penelitian Hutton dkk., anak prasekolah 

yang menggunakan media digital mengalami penurunan pada kesatuan materi putih 

atau white matter. Padahal, bagian ini berfungsi untuk mendukung perkembangan 

bahasa dan literasi pada anak prasekolah [23]. Kemudian, terjadi perubahan pada 

bagian korteks dan sulkus. Adanya perubahan gelombang teta dan beta yang tinggi pada 

anak saat berinteraksi dengan layar mengindikasikan aktivitas korteks [26], [27]. Dalam 

hal ini, adanya gelombang teta yang tinggi menandai proses kognitif yang buruk [26]. 

Selain itu, penggunaan media digital secara signifikan berkorelasi dengan rendahnya 

ketebalan korteks dan kedalaman sulkus pada anak usia dini [25]. Terakhir, temuan 

Zivan dkk., menunjukkan bahwa aktivitas saraf dalam bentuk sinkronisasi neurologis 

pada anak usia dini yang membaca cerita menggunakan media elektronik lebih rendah 

daripada mereka yang membaca dengan media selain elektronik [27].  

 Penelitian-penelitian lain di bidang neuropsikologi terkait dampak screen time 

pada anak usia dini juga membahas adanya interaksi antara otak dan perilaku atau 

aspek psikologis yang dibagi ke dalam aspek perilaku, kognitif, dan sosio emosional. 

Dalam aspek perilaku, penelitian menunjukkan bahwa anak yang terpapar screen time 

memiliki kebiasaan makan yang tidak sehat seperti makan makanan cepat saji [28], [29]. 

Selain itu, anak juga mengalami penurunan waktu tidur karena proses memulai tidur 

yang lebih lama [30]. Sementara itu, aspek kognitif juga terkena dampak dari 

penggunaan screen time pada anak usia dini. Paparan media lebih sedikit berkorelasi 

positif dengan perkembangan kognitif anak usia dini [31]. Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa penggunaan screen time secara signifikan berkorelasi negatif 

dengan atensi yang disadari dan berkorelasi negatif dengan atensi dari stimulus luar  

[32] sehingga anak lebih susah memfokuskan diri dan mudah terdistraksi oleh stimulus 

eksternal. Kemudian, anak yang mendengarkan cerita melalui screen time tidak 

menunjukkan peningkatan atensi visual. Hasil ini berbeda dengan anak yang 

mendengarkan cerita secara manual [24]. Dalam aspek bahasa, penggunaan media 

elektronik pada anak usia dini juga berkorelasi positif dengan keterlambatan berbicara 

dan berbahasa [33]. Aspek terakhir yang menerima dampak dari penggunaan screen 

time yaitu aspek sosio emosional. Penelitian dari Pagani dkk. menunjukkan bahwa 
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paparan screen time saat berusia 4 tahun berkorelasi positif dengan emotional distress, 

perilaku agresif, gejala depresi, serta tingkat sosialisasi yang lebih rendah saat usia 

remaja [29]. 

Pada proses telaah literatur, ditemukan dua kategorisasi yaitu dampak screen 

time terhadap struktur dan fungsi otak serta terhadap aspek psikologis anak usia dini. 

Berdasarkan kedua kategorisasi tersebut, dapat dilihat bahwa penggunaan screen time 

pada usia dini memberikan berbagai dampak negatif pada proses otak maupun perilaku 

anak. Dampak Screen Time terhadap Struktur dan Fungsi Otak Anak Usia Dini. Alat yang 

digunakan dalam penelitian berkaitan dengan screen time pada anak usia dini adalah 

menggunakan EEG, MRI, serta Eye-Tracker dengan EEG paling mendominasi beberapa 

metode penelitian [24], [27].  

Pertama, Materi putih, Dalam penelitian Hutton, dijelaskan mengenai dampak 

dari screen time terhadap struktur otak khususnya pada materi putih [23]. Tingginya 

screen time yang dilihat dari laporan kuesioner menggunakan ScreenQ berkorelasi 

dengan rendahnya fractional anisotropy (FA) dan tingginya radial diffusivity (RD) yang 

dilihat melalui pengukuran DTI (Diffusion Tensor Imaging) melalui MRI [24]. Rendahnya 

fractional anisotropy menjelaskan bahwa nilainya mendekati 0 atau tinggi dalam 

isotropik dan mengindikasikan adanya kesatuan materi putih yang buruk [34]. Selain 

itu, radial diffusivity yang rendah mengindikasikan adanya abnormalitas pada proses 

myelinasi [35]. Dengan demikian, tingginya screen time mengindikasikan adanya 

rendahnya kesatuan mikrostruktural pada materi putih. Menurut Hutton dkk., 

rendahnya kesatuan materi putih juga berhubungan dengan rendahnya kemampuan 

bahasa dan literasi [23]. Hal ini dikonfirmasi dengan penelitian lain yang juga 

menjelaskan fractional anisotropy berkorelasi positif dengan kemampuan membaca 

[36]. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa screen time pada anak usia dini 

berdampak pada rendahnya kesatuan mikrostruktur pada materi putih yang juga 

mengindikasikan rendahnya kemampuan membaca, literasi, dan juga berbahasa. 

Kedua, Korteks dan Sulkus. Dampak screen time terhadap anak usia dini juga 

dapat dideteksi pada bagian korteks. Penelitian Law dkk. menggunakan EEG untuk 

melihat dampak screen time pada anak usia 12 bulan. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat aktivitas korteks yaitu frontoparietal yang dideteksi dari tingginya 

gelombang rasio teta/beta pada anak yang menggunakan screen time selama lebih dari 

satu jam perhari [26]. Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian Zivan dkk. bahwa 

terdapat gelombang teta dan beta yang tinggi pada kelompok anak yang mendengarkan 

cerita melalui media digital [24]. Tingginya gelombang rasio teta/beta mengindikasikan 

performa fungsi eksekutif yang buruk [26]. Salah satu contoh dari fungsi eksekutif 

adalah kemampuan untuk memfokuskan perhatian atau atensi [37]. Hasil ini 

dikonfirmasi oleh penelitian lain bahwa rasio teta/beta berkorelasi negatif dengan 

kemampuan untuk mengontrol atensi. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh 

Hutton menunjukkan bahwa penggunaan screen time berkorelasi positif dengan 

rendahnya ketebalan korteks dan juga kedalaman sulkus pada fusiform gyrus. Menurut 

Hutton dkk., kedua bagian ini mendukung fungsi visual primer dan juga higher-order 

processing [25]. Hasil penelitian telaah literatur juga menjelaskan bahwa terdapat 
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korelasi antara penggunaan screen time pada anak dan remaja dengan gangguan 

penglihatan [38]. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa screen time berdampak 

pada fungsi eksekutif yang lebih rendah seperti rendahnya kemampuan mengontrol 

atensi. Selain itu, dampak lainnya adalah berkaitan dengan kemampuan visual anak 

yang menurun akibat screen time. 

Ketiga, Aktivitas Saraf (Sinkronisasi Neurologi). Dalam penelitian Zivan dkk., 

dijelaskan bahwa terdapat perbedaan sinkronisasi neurologi antara ibu dan anak saat 

membacakan cerita tanpa gawai dan saat membacakan cerita menggunakan gawai. 

Sinkronisasi neurologi saat ibu membacakan cerita menggunakan gawai cenderung 

menurun dibandingkan saat membaca tanpa gawai [27]. Hal ini dikonfirmasi dengan 

beberapa penelitian yang menyatakan bahwa konektivitas otak berkorelasi positif 

dengan waktu membaca serta berkorelasi negatif dengan screen time [39]. Bagian otak 

ibu yang aktif saat membacakan cerita adalah pada lateralisasi kiri yang berfokus pada 

produksi bahasa, sedangkan pada anak adalah pada lateralisasi kanan yang berfokus 

pada pemahaman bahasa dan juga emosi [27]. Hasil ini didukung dengan penelitian lain 

bahwa terjadi laterisasi saat anak terpapar stimulasi berbahasa. Secara spesifik, anak 

usia 2 tahun berfokus pada produksi bahasa, sedangkan anak usia 6 bulan berfokus 

pada penerimaan bahasa [40].  

Dampak Screen Time terhadap Aspek Psikologis Anak Usia Dini. Terdapat 

berbagai macam dampak psikologis yang ditimbulkan akibat penggunaan screen time 

pada anak usia dini. Dampak-dampak tersebut termanifestasi dalam perilaku maupun 

aspek psikologis secara langsung maupun saat sudah berada pada tahapan 

perkembangan lain seperti remaja bahkan dewasa.  

Pertama, Perilaku. Dampak screen time terkait aspek fisik dari anak usia dini 

dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian Simonato, juga menemukan bahwa screen 

time berkorelasi dengan menurunnya kondisi kesehatan akibat kecenderungan untuk 

makan makanan cepat saji [28]. Hal ini dikonfirmasi juga oleh penelitian Pagani, bahwa 

adanya televisi di kamar saat anak usia 4 tahun berkorelasi dengan indeks masa tubuh 

yang tinggi dan kebiasaan makan tidak sehat saat remaja. Selain itu, dampak fisik yang 

dirasakan juga dari kualitas tidur [29]. Peningkatan frekuensi penggunaan screen time 

berkorelasi dengan menurunnya total waktu tidur dengan porsi lebih banyak tidur siang 

dan lebih sedikit tidur malam. Selain itu, screen time juga memperlama proses anak 

untuk mulai tertidur [30]. Dengan demikian, dampak fisik yang dirasakan akibat screen 

time dapat dilihat dari perilaku olahraga, kebiasaan makan, kebiasaan tidur, hingga 

indeks masa tubuh.  

Kedua, Kognitif. Dalam aspek kognitif, banyak hal yang dihasilkan karena dampak 

screen time di usia dini. Penelitian Supanitayon, menjelaskan bahwa sedikitnya paparan 

media berkorelasi positif dengan perkembangan kognitif pada anak. Selain itu, dampak 

screen time dapat mempengaruhi kemampuan atensi, dan kemampuan berbahasa [31]. 

Terkait kemampuan atensi, terdapat penelitian untuk melihat atensi visual 

menggunakan EEG saat membacakan cerita dengan layar dan juga secara manual oleh 

eksperimenter [24]. Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa anak yang 

mendengarkan cerita dari eksperimenter secara manual menunjukkan peningkatan 
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pada atensi visual, sedangkan untuk anak yang mendengarkan cerita melalui screen time 

tidak menunjukkan peningkatan atensi visual [24]. Selanjutnya, tingginya paparan 

screen time berkorelasi positif dengan atensi exogenous yaitu atensi yang dipicu oleh 

stimulus dari luar serta berkorelasi negatif dengan atensi endogenous yaitu atensi yang 

terjadi secara sadar yang didorong oleh tujuan [32]. Dari penelitian ini, dapat dilihat 

bahwa anak dengan screen time mudah dan cepat didistraksi oleh stimulus eksternal. 

Hal ini dikonformasi oleh penelitian lain yang menemukan bahwa paparan screen time 

berlebihan pada anak berasosiasi dengan permasalahan atensi [41]. Dalam kemampuan 

bahasa, anak usia dini yang menggunakan screen time mengalami penurunan pada 

kemampuan tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa anak usia dini yang menggunakan 

media elektronik berisiko lebih tinggi mengalami keterlambatan bicara dan berbahasa 

[33]. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya terkait kesatuan materi putih yang 

lebih rendah pada anak dengan screen time dikarenakan kesatuan materi putih 

mendukung literasi dan bahasa pada anak prasekolah [23]. Dampak dari screen time 

terhadap bahasa dapat ditanggulangi dengan interaksi verbal oleh orang tua saat screen 

time berlangsung [31]. Pengawasan orang tua kepada anaknya ketika bermain gadget 

yaitu membatasi waktu, memberikan sanksi dan memberi nasehat kepada anaknya [42]. 

Ketiga, Sosial emosional. Perkembangan sosio emosional juga terpengaruh oleh 

adanya penggunaan screen time pada anak usia dini. Penelitian Pagani dkk. menemukan 

bahwa anak usia dini yang memiliki televisi di kamar saat usia 4 tahun menunjukkan 

emotional distress, perilaku agresif, gejala depresi, serta tingkat sosialisasi yang lebih 

rendah [29]. Penelitian ini dikonfirmasi oleh hasil penelitian dari Liu dkk. yang 

menjelaskan bahwa paparan screen time pada anak usia dini berkorelasi dengan 

permasalahan perilaku dan emosi di fase usia lebih dewasa [43]. Orang tua yang belum 

menunjukkan peningkatan pengetahuan terkait aktivitas dalam mempergunakan gadget 

terhadap anak usia dini mampu disebabkan oleh faktor internal maupun faktor 

eksternal peserta psikoedukasi [44].  Dengan demikian, screen time pada usia terlalu 

dini juga dapat berdampak pada perkembangan sosial emosional. 

KESIMPULAN  

Dari proses telaah literatur ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan screen time 

yang berlebihan dapat mempengaruhi struktur dan fungsi otak serta aspek psikologis 

pada anak usia dini. Struktur dan fungsi otak yang terlibat terkait tingginya penggunaan 

screen time pada anak usia dini adalah berkurangnya kesatuan materi putih, 

berkurangnya ketebalan korteks dan kedalaman sulkus, dan berkurangnnya 

sinkronisasi neurologis yang terjadi pada ibu dan anak akibat adanya screen time saat 

proses interaksi. Selain itu, aspek psikologis yang dipengaruhi oleh screen time meliputi 

aspek perilaku seperti kebiasaan makan dan tidur yang tidak sehat, aspek kognitif 

seperti kemampuan berbahasa dan juga atensi yang menurun, serta kemampuan sosio 

emosional seperti menurunnya keterlibatan di sekolah, perilaku agresif, dan masalah 

emosi. Dengan demikian, penggunaan screen time pada anak usia dini seharusnya dapat 

lebih diminimalisasi atau bahkan dihindari agar tidak berdampak pada perkembangan 
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anak dalam jangka panjang. Keterbatasan pada telaah literatur ini adalah database yang 

digunakan hanya menggunakan tiga database sehingga masih adanya kemungkinan 

hasil penelitian lain terkait tema ini dari database lainnya yang dapat dieksplorasi. 

Kemudian, terdapat saran penelitian di masa depan untuk menggunakan teknik analisis 

yang lebih mutakhir seperti menggunakan meta analisis dengan mempertimbangkan 

atribut statistik yang lebih detil daripada teknik analisis konten. Kemudian, saran untuk 

penelitian terkait dampak screen time terhadap anak usia dini yaitu perlu lebih banyak 

melibatkan variabel yang berhubungan dengan struktur maupun fungsi otak pada anak 

usia dini terkait penggunaan screen time. Hal ini karena penelitian menggunakan 

perspektif neuropsikologi tentang perilaku screen time pada anak usia dini masih sangat 

terbatas. 
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